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A. Perkembangan Pengguna Internet di Indonesia Tahun 2022 

Dalam laporan We Are Social dan Hootsuit tahun 2023 

berjudul Digital 2022: Indonesia mengungkapkan bahwa jumlah 

orang Indonesia yang terhubung ke internet hingga tahun 2022 

telah tumbuh menjadi 68,9%, sedangkan GoodStats tahun 2023 

menyatakan telah mencapai atau 74,23% dari jumlah penduduk 

di Indonesia sebanyak 275,77 juta orang. Terjadi peningkatan 

pengguna internet yang signifikan selama masa pandemi 

sebanyak 29,7 juta pengguna atau meningkat sebesar 16,97% 

dibandingkan dengan jumlah pengguna internet sebelum pra-

pandemi sebanyak 175 juta. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun terjadi gangguan akibat pandemi, penggunaan 

internet di Indonesia masih terus meningkat. 

 
Gambar 1.1. Kepemilikan Smartphone dan Pengguna Internet 

di Indonesia 

 

PENGANTAR 

DAN SEJARAH 

FINTECH 
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A. Struktur Fintech di Indonesia 

Revolusi Industri 4.0 telah menandai pergeseran penting 

dalam tatanan ekonomi global, memberikan kesempatan yang 

belum pernah terjadi sebelumnya bagi masyarakat Indonesia 

untuk berpartisipasi di pasar dunia tanpa investasi modal besar. 

Di era baru ini, peran pemerintah dalam mengelola Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) sangat penting untuk bersaing di 

kancah perdagangan internasional. Untuk mendukung hal ini, 

penggunaan teknologi keuangan di Indonesia harus terus 

dikembangkan, baik oleh pemerintah maupun masyarakat, 

untuk memastikan pemantauan dan pengendalian kegiatan 

keuangan yang akurat di tingkat nasional, komersial, dan 

pribadi. Perkembangan teknologi keuangan (Fintech) 

merevolusi cara orang melakukan transaksi keuangan dan 

dengan cepat mengubah masyarakat non-tunai tradisional 

menjadi masyarakat tanpa uang tunai. Inovasi ini memberikan 

layanan keuangan yang efisien dan hemat biaya kepada publik 

dan membantu meningkatkan posisi kompetitif bangsa di 

panggung global. Fintech tidak hanya mempercepat 

transformasi digital sektor lain, tetapi juga menciptakan peluang 

baru bagi bisnis untuk menjangkau konsumen dan 

meningkatkan pengalaman pelanggan mereka. Dengan Fintech, 

orang dapat melakukan transaksi keuangan yang aman dengan 

cepat, nyaman dan hemat biaya. Hubungan antara keuangan 

dan teknologi telah lama ada, dan dengan demikian, inovasi 

teknologi di sektor keuangan bukanlah konsep baru. Teknologi 

PERKEMBANGAN 

FINTECH DI 

INDONESIA 
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A. Ekosistem Fintech 

Ekosistem adalah jaringan interaksi yang kompleks antara 

organisme hidup dan lingkungannya. Dalam sistem ini, dapat 

ada berbagai hubungan simbiosis, seperti mutualisme (di mana 

kedua belah pihak mendapat manfaat), komensalisme (di mana 

satu pihak mendapat manfaat tanpa merugikan yang lain), dan 

parasitisme (di mana satu pihak mendapat manfaat dengan 

mengorbankan yang lain). Komponen-komponen ini secara 

bersama-sama, menciptakan kehidupan yang indah dan saling 

berhubungan. Inovasi FinTech didorong oleh nilai inovasi dan 

telah merevolusi sektor keuangan, menciptakan spesies 

ekosistem baru. Spesies baru ini harus diintegrasikan dengan 

lembaga keuangan yang ada, memanfaatkan konsumen dan 

ceruk pasar untuk memaksimalkan ekosistem sektor keuangan. 

Untuk menjaga keseimbangan, FinTech perlu diberi kesempatan 

untuk berkembang dengan regulasi sebagai pendukung. Tujuan 

akhirnya adalah untuk menciptakan lingkungan yang harmonis 

di mana semua spesies dapat saling menguntungkan dan 

tumbuh bersama. Ekosistem FinTech terdiri dari berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk regulator, pelaku pasar, 

konsumen, dan mereka yang terhubung dengan layanan dan 

produk FinTech. Melalui pertukaran nilai (value exchange) antara 

para pemangku kepentingan ini, ekosistem dapat mengalami 

perubahan sebagai akibat dari inovasi teknologi digital. Dalam 

studi mereka, Lee dan Shin (2018) mengidentifikasi lima 

komponen kunci dari ekosistem FinTech yaitu regulator, pelaku 

EKOSISTEM DAN 

MODEL BISNIS 

FINTECH 
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A. Evolusi Fintech di Indonesia 

Seiring kemajuan zaman modern, uang fisik menjadi 

kurang aman ketika melakukan transaksi. Pencurian, 

perampokan dan pemalsuan uang adalah penyebab utama 

evolusi ini. Pertukaran uang fisik terbukti tidak efisien karena 

volume dan massanya yang besar, menciptakan masalah yang 

perlu dipecahkan. E-money merupakan salah satu solusi untuk 

meningkatkan keamanan penggunaan uang sebagai alat tukar 

(Palinggi dan Allolinggi, 2020). Sejalan dengan Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan (Pasal 1 Ayat 2), 

perbankan diakui sebagai entitas yang mengumpulkan dana 

publik dalam bentuk deposito dan mendistribusikan sumber 

daya tersebut kepada publik dalam bentuk pinjaman dan 

layanan lainnya, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan 

standar hidup. Selama bertahun-tahun, perbankan telah 

mengalami beberapa kali transformasi, seperti pengenalan kartu 

kredit pada 1960-an, diikuti oleh kartu debit dan ATM pada 

1980-an, dan deregulasi pasar modal dan obligasi pada 1990-an 

yang menyebabkan munculnya berbagai produk keuangan. 

Munculnya teknologi digital mengarah pada munculnya 

pembiayaan langsung dan intermediasi, yang kemungkinan 

akan menggantikan pembiayaan tidak langsung dan 

intermediasi keuangan yang mahal dan tidak efisien. Perubahan 

ini didorong oleh dua faktor yaitu pergeseran preferensi 

konsumen yang mendorong permintaan untuk inovasi dan 

kemajuan teknologi di bidang keuangan, dan evolusi 

EVOLUSI SISTEM 

KEUANGAN 

BERBASIS FINTECH 
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A. Disrupsi Teknologi 

Perkembangan teknologi digital dan robotika 

menyebabkan pergeseran mendasar dalam cara masyarakat 

dalam melakukan kegiatannya, yang disebut sebagai disrupsi 

teknologi (Shashikala, 2019; Glosten dan Rauterberg, 2018). 

Akibatnya, fintech baik konvensional maupun syariah muncul 

sebagai pilihan alternatif bagi masyarakat untuk mengakses 

layanan keuangan dengan biaya lebih rendah, dengan 

peningkatan kecepatan dan efisiensi (Shashikala, 2019). 

Teknologi memainkan peran utama dalam perkembangan pesat 

fintech, memberikan kesempatan untuk inovasi yang disruptif 

dalam banyak aspek kehidupan (Kagan, 2021). Inovasi yang 

mengganggu memiliki kekuatan untuk mengubah cara pasar 

keuangan dan fungsi layanan, menyebabkan pasar baru 

terbentuk dan teknologi yang mapan menjadi usang (Glosten 

dan Rauterberg, 2018). Transformasi keuangan, seperti 

pembayaran digital dan mobile, telah merevolusi bagaimana 

uang dipindahkan dimana uang tunai tidak lagi menjadi satu-

satunya pilihan dan pembayaran online dengan sudah adanya e-

money, e-wallet, otentikasi, biometrik, blockchain, buku besar 

terdistribusi, cloud computing, big data, dan machine learning 

dimana pada saat ini digunakan untuk mengamankan data (Cai, 

2018). Disrupsi teknologi mengubah banyak aspek kehidupan 

manusia, membentuk kembali pola dan gaya hidup. Sektor 

keuangan adalah salah satu industri yang sangat dipengaruhi 

DISRUPSI 

TEKNOLOGI DAN 

INOVASI FINTECH 
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A. Nilai Strategis 

Analisis nilai strategis adalah alat penting untuk bisnis 

yang ingin memaksimalkan nilai bagi pemegang saham mereka. 

Dengan melakukan analisis nilai strategis, perusahaan dapat 

menilai bagaimana posisi kompetitif mereka di pasar yang 

dipengaruhi oleh pendorong bisnis dan memahami berapa 

banyak pembeli bersedia membayar untuk bisnis (Li, 2018). 

Dengan memahami nilai strategis perusahaan, bisnis dapat 

membuat peta jalan untuk menciptakan nilai jangka panjang 

bagi pemegang saham mereka (Martinsuo dan Killen, 2008).  

Dalam membentuk nilai strategis (Stonehouse dan 

Snowdon, 2007), terdapat sejumlah faktor penyumbang yang 

harus diperhatikan, antara lain: keunggulan kompetitif atau 

Unique Selling Point (USP) yaitu kemampuan perusahaan untuk 

berkinerja lebih baik daripada pesaingnya, karakteristik bisnis 

yaitu keragaman pelanggan dan kekuatan merek serta kepastian 

pasokan, komplementaritas yaitu sejauh mana penawaran bisnis 

meningkatkan pembeli potensial maupun investasi sesuai 

dengan tujuan strategisnya , dan proposisi nilai unik untuk 

memastikan kesuksesan di pasar.  

Strategic Value Analysis (SVA) adalah pendekatan 

penilaian komprehensif yang dirancang untuk mengevaluasi 

nilai jangka panjang perusahaan dengan menyelidiki rantai nilai 

industri, logika bisnis, kemampuan operasi, dan pendorong nilai 

yang berkontribusi pada pembentukan nilai (Porter, 2020), SVA 

memberikan gambaran menyeluruh tentang visi, misi, sasaran, 

MENCAPAI NILAI 
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A. Pembayaran Digital 

Dengan munculnya teknologi digital, e-payment atau 

pembayaran digital telah menjadi salah satu metode 

pembayaran yang paling populer. Pada intinya, e-payment 

adalah proses mentransfer uang atau dana secara elektronik 

antara dua pihak, seperti bank, bisnis, pemerintah dan 

konsumen individu guna menerima barang atau jasa. 

Pembayaran berbasis non-tunai, seperti yang dilakukan 

menggunakan kartu debit, kartu kredit, PayPal, atau Apple Pay, 

semuanya dikategorikan sebagai transaksi e-payment. Dengan 

memanfaatkan e-payment, pelanggan dapat menikmati 

peningkatan kenyamanan, keamanan, dan kecepatan saat 

melakukan pembayaran untuk pembelian. Pembayaran berbasis 

tunai termasuk uang dan cek disebut sebagai pembayaran non-

digital, sedangkan pembayaran digital mengacu pada kartu 

pembayaran berbasis non-tunai seperti kartu debit, kredit, atau 

nilai tambah, instruksi akun, sistem Transfer Dana Elektronik 

atau Electronic Fund Transfer (EFT), e-money, uang virtual atau 

digital, dan pembayaran yang dilakukan langsung ke akun 

digital (Tan, 2004). Pembayaran digital ini memberi pelanggan 

cara yang aman, aman, dan nyaman untuk bertransaksi secara 

online atau secara langsung. 

Pembayaran digital menyediakan cara yang ramah 

konsumen untuk mengakses layanan dan transaksi keuangan, 

dan sedang didorong ke depan oleh berbagai startup dan entitas 

teknologi keuangan lainnya. Tuntutan konsumen yang terus 

SISTEM 
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A. Ancaman Financial Technology Bagi Dunia Perbankan di 

Indonesia 

Munculnya revolusi industri 4.0 telah merevolusi cara 

hidup, bekerja, dan berinteraksi, dengan industri perbankan 

tidak terkecuali. Di era digital, lembaga keuangan seperti bank, 

perusahaan asuransi, dan perusahaan multifinance menghadapi 

lebih banyak tantangan daripada sebelumnya, terutama dengan 

munculnya teknologi keuangan (fintech) dan mitra teknologi.  

Munculnya fintech (teknologi keuangan) selama beberapa 

tahun terakhir tidak boleh diabaikan oleh bank. Jika tidak 

ditangani dengan benar, itu dapat menimbulkan ancaman serius 

bagi industri perbankan. Perusahaan fintech memanfaatkan 

teknologi terbaru untuk menantang praktik perbankan 

tradisional, yang berpotensi menyebabkan pengurangan staf 

back - office. Kemajuan teknologi dapat menyebabkan hilangnya 

hingga 30% dari pekerjaan perbankan dalam lima tahun ke 

depan. Oleh karena itu, bank harus mengambil tindakan untuk 

memastikan bahwa bisnis mereka tidak terancam.  

Agar tetap kompetitif dan sukses dalam lingkungan yang 

berubah dengan cepat ini, industri perbankan harus siap untuk 

merangkul perubahan, berinovasi, dan berubah. Dengan 

memanfaatkan teknologi terbaru dan bermitra dengan 

perusahaan fintech dan teknologi terkemuka daripada mencoba 

bersaing secara langsung, bank dapat menciptakan layanan 

yang lebih baik, lebih efisien, dan lebih aman yang dapat 
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A. Teknologi Finansial Di Era Industri 4.0 Bagi Indonesia 

Era Industri 4.0 telah mengantarkan era baru optimasi dan 

inovasi, didukung oleh Artificial Intelligence, Big Data, dan Internet 

of Things. Dengan demikian, evaluasi produk dan layanan tidak 

lagi hanya didasarkan pada fungsi dan kegunaannya, tetapi juga 

pada kenyamanan penggunaan, waktu pengiriman, dan 

efisiensi. Bonus tambahan dari kemajuan ini adalah munculnya 

pembayaran digital yaitu sistem pembayaran berbasis cloud 

yang memungkinkan orang membayar barang dan jasa tanpa 

uang tunai atau kartu, hanya dengan menggunakan koneksi 

seluler atau internet dan smartphone mereka. Oleh karenanya, 

kemungkinan untuk layanan keuangan menjadi tidak terbatas, 

memberikan potensi besar untuk inovasi lebih lanjut. 

Penggunaan e-wallet menawarkan beberapa keuntungan 

dibandingkan dengan kartu tradisional. Data dan catatan 

transaksi tidak hanya dapat disimpan melalui internet berbasis 

cloud, tetapi keamanan dana juga ditingkatkan. Jika kartu SIM 

atau ponsel yang digunakan untuk e-wallet pernah hilang atau 

dicuri, dapat diyakini bahwa uang elektronik yang tersimpan di 

dalamnya masih akan dapat diakses selama akses ke kartu SIM 

diperoleh lagi. Hal ini sangat kontras dengan kartu elektronik 

berbasis uang, di mana uang yang disimpan pada mereka benar- 

benar hilang jika kartu hilang.  Oleh karena itu, pembayaran 

digital memiliki potensi besar untuk digunakan di Indonesia, di 

mana mayoritas orang masih mengandalkan uang tunai untuk 

melakukan pembayaran. Fintech menggabungkan layanan 
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A. Pengantar P2P Lending 

Teknologi keuangan (FinTech) adalah jenis teknologi 

revolusioner yang merevolusi proses keuangan digital, mulai 

dari pelaporan pajak hingga pembayaran dan transaksi bank. 

Kemunculannya telah didorong oleh kreativitas dan inovasi, 

menggabungkan layanan dan teknologi keuangan, termasuk 

teknologi digital, untuk menciptakan perubahan dalam model 

bisnis yang ada dan bahkan mengubah sistem keuangan secara 

keseluruhan. Digitalisasi keuangan sekarang menembus semua 

bidang keuangan, mulai dari penyimpanan dana hingga 

pinjaman peer to peer, berbagai platform pinjaman yang dilakukan 

melalui platform teknologi. FinTech mengantarkan era baru 

keuangan digital yang lebih efisien, aman dan hemat biaya 

daripada sebelumnya. Era digitalisasi telah mengantarkan era 

baru volatilitas, ketidakpastian, kompleksitas dan ambiguitas 

(VUCA) di dunia, sebagaimana dibuktikan oleh efek pandemi 

global.  

Untuk pemilik bisnis, pinjaman bank tradisional dapat 

menjadi proses yang mahal, berisiko dan memakan waktu, 

dengan hasil yang sering tidak pasti dan suku bunga tinggi. 

Untungnya, opsi baru telah muncul yang dapat menguntungkan 

perusahaan yang ingin tumbuh  yaitu Peer to Peer Investing atau 

P2P Lending. Metode investasi inovatif ini menawarkan cara 

yang andal, hemat biaya, dan aman untuk mendanai 

pertumbuhan bisnis sambil memberikan investor kesempatan 

untuk menciptakan pengembalian yang menguntungkan. 

PEER TO PEER 
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A. Transformasi Digital Jasa Keuangan 

Munculnya Artificial Intelligence (AI), Big Data, Internet of 

Things (IoT), komputasi awan (cloud computing), dan teknologi 

cybersecurity telah mengantarkan era disrupsi, memaksa semua 

sektor untuk berinovasi dan berubah untuk bertahan hidup. 

Pergeseran menuju era digital ini telah sepenuhnya mengubah 

cara tradisional dan menghasilkan solusi yang lebih baru dan 

lebih efisien. Akibatnya, pemain tradisional yang masih 

mempertahankan metode tradisional sekarang menemukan diri 

mereka terdisrupsi oleh pemain baru yang telah mengambil 

keuntungan dari teknologi informasi.  

Transformasi teknologi informasi ini bukan hanya 

mendukung proses bisnis namun telah sepenuhnya mengubah 

pola bisnis yang ada (Siallagan, 2018). Era disrupsi telah 

menujukkan berbagai bukti pada pola kehidupan masyarakat 

juga, seperti peningkatan pesat pengguna internet di Indonesia 

pada tahun 2021, yang mencapai 202,6 juta pengguna (Kept, 

2021) dan pada tahun 2022 telah mencapai 204,7 juta orang atau 

74,23% dari jumlah penduduk di Indonesia sebanyak 275,77 juta 

orang (GoodStas 2023).  

Sektor keuangan sedang mengalami transformasi besar 

karena munculnya layanan keuangan digital. Dengan 

penerapan teknologi informasi, layanan ini menawarkan 

peningkatan efisiensi, kenyamanan pelanggan, dan keamanan 

data. Ini dimulai dengan pergeseran dari uang fisik ke transaksi 

tanpa uang tunai melalui kartu debit, e-money, dan mobile 

TEKNOLOGI 

BLOCKCHAIN PADA 
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A. Regulasi Teknologi 

Sifat pasar keuangan dan layanan dan institusi terkait 

mereka terus berubah seiring dengan perkembangan kemajuan 

peraturan dan teknologi. FinTech, atau teknologi keuangan, 

mengacu pada penerapan teknologi untuk memberikan solusi 

keuangan yang inovatif, sedangkan Regulatory Technologies 

(RegTech) atau regulasi teknologi adalah regulasi yang 

mengatur penggunaan teknologi dalam konteks pemantauan, 

pelaporan, dan kepatuhan terhadap peraturan (Barberis et al., 

2019). RegTech merupakan dimensi baru dari FinTech yang 

muncul pada tahun 2015 ketika Financial Conduct Authority 

(FCA) dari Inggris mengusulkan istilah tersebut. RegTech 

berfokus pada pengelolaan proses regulasi melalui teknologi 

untuk sektor keuangan yang melibatkan penggunaan teknologi 

informasi untuk pemantauan peraturan, pelaporan dan 

kepatuhan untuk mengatasi masalah kepatuhan peraturan dan 

membawa inovasi teknologi dalam industri keuangan. World 

Bank (2017) dan Financial Stability Board (2017) menyatakan 

bahwa RegTech adalah berbagai aplikasi FinTech untuk 

persyaratan peraturan dan kepatuhan dan pelaporan yang 

diatur oleh lembaga keuangan. Menurut Clarke (2020), RegTech 

didefinisikan sebagai penggunaan aplikasi teknologi untuk 

mendukung kegiatan regulator, regulator, dan entitas yang 

dimaksudkan untuk mendapatkan manfaat dari kegiatan 

pengaturan. Dengan mendigitalkan pelaporan dan kepatuhan 

peraturan, RegTech dapat memberikan penghematan biaya 

REGULASI 
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